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Abstrak
 

Skripsi ini membahas pengaruh pemerintahan konservatif Likud di Israel terhadap konflik yang terjadi

antara Israel-Palestina dalam kurun waktu tahun 1996 sampai tahun 2003. Kerangka teori yang akan

digunakan sebagai analizing tools dalam skripsi ini adalah teori konflik, konsep konservatif, dan teori

zionisme. Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

Konservatif Likud di Israel memegang teguh prinsip zionisme yaitu menciptakan Eretz Yisrael atau Tanah

Israel di Palestina. Untuk mewujudkan citacitanya tersebut, Pemerintahan konservatif Likud membangun

pemukiman Yahudi di wilayah pendudukan. Selain itu, Pemerintahan Likud tidak mau berkompromi

masalah Jerusalem. Bagi Likud, Yerusalem merupakan ibu kota Israel yang tidak terbagi. Konservatisme

Likud telah membawa pengaruh terhadap proses perdamaian Israel-Palestina. Pemerintahan Likud

mengubah landasan perdamaian land for peace menjadi land for security. Perubahan landasan ini telah

meminimalisasikan jalur perundingan sebagai upaya perdamaian sehingga tidak tercapai sebuah kesepakatan

antara Israel dan Palestina. Selain itu, landasan land for security telah meningkatkan tingkat eskalasi konflik

dengan penggunaan instrumen kekerasan dan bom bunuh diri dalam konflik Israel-Palestina.

......The focus of this graduation project is the impact of the Likud conservative government in Israel against

the conflict betwen Israel and Palestine that accured in the 1996 to 2003. Theoretical framework that would

be used as analizing tools this research are theory of conflict, conservative concepts, and theory of Zionism.

The Research is a qualitative with descriptive analyzing. The conservative Likud in Israel took for granted

the Zionism that is to establish Eretz Yisrael or the Land of Israel in Palestine. To reveal thus goal, Likud

goverment built the Jewish settlements in the occupied territories even. In addition, the Likud Government

would not compromise for the Jerusalem status. For Likud, Yerusalem is such not undivided and absolutly

belong to Israel. Likud conservatism has brought theinfluence of the Israel-Palestinian peace process. Likud

Government has changed the base line of peace process from "Land for Peace" into "Land for Security".

This alteration has minimized the negotiation path as a way to create peace. Hence the agreement is

unreachable. In addition to Land for Security has increased theconflict escalation within coercion

instrument.
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